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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di MTsN 9 Agam yang dipandu 

antara kajian teori dan hasil temuan lapangan, serta juga merujuk pada rumusan masalah, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran Yang Menginternalisasi Dimensi Kreatif Pada 

Pembelajaran IPS 

       Dalam perencanaan pembelajaran yang dimensi kreatif cukup baik namun masih 

kekurangan dalam merencanakan pembelajaran internalisasi dimensi kreatif, dalam 

perencanaan guru memulai dari identitas guru menyusun modul ajar sesuai dengan 

yang sudah ditentukan, kompetensi awal, pendahuluan  kegiatan inti, penutupan. 

Dalam kegiatan tersebut sudah tersusun dalam modul ajar kegiata tersebut mencakup 

hal-hal yang memberikan bagaimana cara berfikir yang kreatif, menciptakan ide-ide 

atau gagasan yang dimiliki oleh peserta didik dan bagaimana mereka bisa 

memecahkan masalah, menciptakan, menemukan, mengaplikasikan dari informasi 

yang mereka temukan disini juga guru memberikanarahan tentang nilai-nilai 

internalisasi yang perlu kita tanamkan dalam diri kita nilai tersebut yaitu nilai 

trasfarmasi nilai, transaksi nilai, transiternalisasi nilai nah dari ketiga nilai tersebutlah 

perlu kita tanamkan dalam diri peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.    

2. Pelaksanaan Pembelajaran Yang Menginternalisasi Dimensi Kreatif Pada 

Pembelajaran IPS 

       Dalam pelaksanaan pembelajaran IPS guru dan peserta didik. dalam pelaksanaan 

pembelajaran dimesni kreatif telah dilaksanakan denga cukup baik, namun masih 

begitu belum sempurna dalam pelekasanaan pembelajaran yang kreatif masih ada 
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peserta didik yang merasa kesulitan dalam berfikir kreatif namau guru selalu 

memberikan masukan, memberikan motivasi agar peserta didik merasakan hal-hal baik 

dengan berfikir kreatif mereka akan lebih percaya diri dalam mengemukakan jawaban 

mereka dana juga guru selalu memberikan masukan terkait bagimana kita agar bisa 

memecahkan dari sebuah masalah disini guru juga memberikan contoh-contoh dalam 

kehidupan sehari-hari mereka, dalam hal ini guru juga menanamkan nilai-nilai 

internalisasi kepada siswa bahwa nilai-nilai tersebut merupakan salah satu nilai yang 

perlu kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari kita nilai tersebut dibentuk dari 

keteladan seseorang dimana nilai tersebut terkandung seperti taqwa, jujur, ikhlas 

bahkan tangung jawab.  

3. Kendala Yang Dihadapi Guru Dalam Pembelajaran Yang Menginternalisasi Dimensi 

Kreatif Pada Pembelajaran IPS 

        Pada pembelajaran yang kreatif telah dilakukan namau ada kendalah yang 

dihadapi guru dalam pembelajaran yang kreatif dimana kendalanya disini adalah 

lingkungan sekolah dimana lingkungan sekolah ini dimana lingkungan sekolah dapat 

memiliki dampak yang singnifikat pada pembentukan sikap keteladanan dan 

pembiasaan peserta didik lingkungan yang mendukung dapat memfasilitasi 

perkembangan internalisasi yang dimensi kreatif disini lingkungan sekolah kurang 

mendukung yaitu kurang kepedulian terhadap sikap peserta didik, kurangnya interaksi 

dalam pembelajaran kuranya interaksi disisni yaitu antara guru dan peserta didik 

maupun antar peserta didik itu sendiri menjadi hambatan besar dalam menciptakan 

proses pembelajaran yang hidup dan bermakna, sulitnya menjaga konsentrasi dan 

motivasi maksudnya disini adalah dimana dalam proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung banyak sisiwa yang tidak konsentrasi disaat pembelajaran dimulai peserta 
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didik banyak berbicara dengan teman bahkan ada juga yang tidur disaat guru 

menerangan, dalam pemberian motivasi peserta didik cenderung tidak mengikuti apa 

yang telah diberikan guru nya dimana setiap guru masuk itu perlunya motivasi dari 

seorang guru agar peserta didik merasakan bagaimana menanamkan atau mencontoh 

hal yang lebih baik.   

B. Implikasi 

       Berdasarkan dari hasil penelitian yang akan peneliti lakukan, maka yang dapat 

diimplikasikan adalah: 

1. Bagi sekolah bisa sebagai suatu bahan pertimbangan untuk mengkaji dan 

mengintegrasikan proses internalisasi dimensi kreatif  dalam kurikulum secara 

menyeluruh. Ini dapat dilakukan dengan menyusun materi pembelajaran yang 

menekankan pentingnya memahami dan peduli terhadap cara berfikir kreatif peserta 

didik secara menyeluruh. 

2. Bagi Guru dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang internalisasi dimensi 

kreatif, yang dapat berkontribusi pada pembentukan karakter peserta didik.  

3. Bagi penulis untuk menambah pengetahuan dan pengalaman selama menjalani 

pendidikan. Terutama tentang penerapan internalisasi dimensi kreatif. 

4. Skripsi ini bertujuan sebagai suatu bahan atau sumber referensi yang dapat 

dimanfaatkan lebih kurangnya bagi peneliti lain dan bermanfaat untuk membantu 

menambah penerapan internalisasi dimensi kreatif pada pembelajaran IPS. 

C. Saran 

1. Bagi Kepala Sekolah diharapkan dapat memberikan pelatihan dan pembinaan reguler 

kepada Guru dalam pengembangan straregi pembelajaran yang mencerminkan dari 

proses internalisasi dimensi kreatif. 
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2.  Bagi Guru diharapkan  memahami pembelajaran yang membuat  peserta didik lebih 

kreatif. Menyesuaikan strategi pembelajaran dengan realitas kehidupan peserta didik 

dapat memperkuat relevansi materi dan mengajak siswa untuk terlibat dalam tindakan 

nyata yang dapat merangsang tumbuhnya pembelajaran yang kreatif. 

3. Bagi peserta didik sertakan diri secara aktif dalam berbagai kegiatan di dalam maupun 

diluar kelas. Berbagi pandangan pendapat, pengalaman pribadi yang akan membantu 

memperkaya sumber belajar. 
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